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Abstrak  
Pandemi COVID-19 mengakibatkan dunia pendidikan harus beradaptasi dengan cepat, cara belajar yang 
sebelumnya berlangsung secara tatap muka langsung diharuskan secara online, dengan memanfaatkan 
media yang dapat membantu proses pembelajaran yang dapat dilaksanakan dari jarak jauh. SMA Adabiyah 
Pelembang menggunakan aplikasi SISMART sebagai media belajar daring saat pandemi Cov-19. 
Dikarenakan keharusan adaptasi belajar selama masa pandemi, pemilihan penggunaan aplikasi SISMART 
pada SMA Adabiyah Palembang masih belum dianalisis secara mendalam. Analisis penerimaan 
penggunaan teknologi ini juga dapat dipergunakan untuk mengevaluasi penggunaan aplikasi SISMART 
yang selama ini digunakan pada SMA Adabiyah Palembang. Salah satu analisis penerimaan teknologi yang 
paling umum digunakan adalah TAM (Technology Accaptence Model). Berdasarkan hasil penelitian siswa 
SMA Adabiyah Palembang telah menerima SISMART sebagai media pembelajaran daring pada SMA 
Adabiyah Palembang. 
Kata kunci — Technology Accaptence Model, sistem pembelajaran, Sars-Cov-2 (Covid-19) 
 

Abstrak  
The COVID-19 pandemic require education field to adapt quickly, learning accomplish that previously 
took place face-to-face, now have to implemented by online, by utilizing media that can help the learning 
process that can be implemented remotely. Adabiyah Pelembang High School used the SISMART 
application as an online learning platform during the Cov-19 pandemic. Due to the necessity of learning 
adaptation during the pandemic, the selection of the use of SISMART application at Adabiyah Palembang 
High School has still not been analyzed in-depth. Analysis of acceptance of the use of this technology can 
also be used to evaluate the use of SISMART applications that have been used in Adabiyah Palembang 
High School. One of the most commonly used technology acceptance analysis is TAM (Technology 
Accaptence Model). Based on the results of research, Adabiyah Palembang High School students have 
received SISMART as an online learning medium at Adabiyah Palembang High School.  
Kata kunci — Technology Accaptence Model, Online Learning 
 

1. PENDAHULUAN 
andemi Sars-Cov-2 (Covid-19) mengakibatkan dunia pendidikan harus berdaptasi dengan 
cepat, secara tiba-tiba pembelajaran yang sebelumnya berlangsung secara luring 
diharuskan dilakukan secara secara daring.[1] Wabah Sars-Cov-2 (Covid-19) 

mengakibatkan krisis kesehatan   memaksa akselerasi belajar mengajar online dilakukan secara 
cepat dan serentak.  Gelombang massive pembelajaran daring terjadi hampir diseluruh 
wilayah.[2] Guru dan pendidik dimana merupakan faktor utama dan penting dalam pembelajaran, 
dan diharuskan melakukan adaptasi terhadap aktivitas yang belum pernah dilakukan sebelumya, 
dimana pendidikan sebelumnya dilakukan dengan tatap muka dan sekarang harus beralih ke 
sistem pembelajaran jarak jauh.[3] Beruntungnya hal ini dapat didukung dengan perkembangan 
teknologi yang ada saat ini. Belajar yang dilakukan jarak jauh dapat dilaksanakan dengan efektif 
meskipun pengajar dan siswa/siswi berada di tempat yang berbeda[4]. 

P
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Tujuan dari dilaksanakannya sistem belajar jarak jauh  yaitu pengajar masih dapat  menyampaikan 
pelajaran yang  bermutu  meskipun harus dalam  jaringan  yang bersifat masif dan terbuka[5] 
Salah satu tantangan dari adanya sistem belajar jarak jauh yaitu keahlian dalam menggunakan 
teknologi dari pihak guru maupun siswa[6]. 

SMA Adabiyah Palembang yang menggunakan aplikasi SISMART untuk menunjang 
pembelajaran jarak jauh selama pandemi Sars-Cov-2 (Covid-19) yang sudah kurang lebih satu 
setengah tahun ini berlalu. Aplikasi SISMART merupakan sebuah aplikasi pembelajaran daring 
yang dapat diakses menggunakan personal computer maupun perangkat mobile. Aplikasi 
SISMART digunakan oleh siswa dan guru pada SMA Adabiyah Palembang dalam proses 
pembelajaran diantaranya untuk absensi, ujian daring, berbagi materi, memberikan jadwal mata 
pelajaran, dan memberikan tugas. Dikarenakan keharusan adaptasi pembelajaran selama 
pandemic COVID-19 pemilihan penggunaan aplikasi SISMART pada SMA Adabiyah masih 
belum dianalisis secara mendalam. Analisis penggunaan aplikasi sangatlah penting dilakukan, hal 
ini karena tidak semua teknologi baru dapat diterima langsung dengan baik oleh penggunanya. 
Analisis penerimaan penggunaan teknologi ini juga dapat dipergunakan untuk mengevaluasi 
penggunaan aplikasi SISMART yang selama ini digunakan pada SMA Adabiyah Palembang. 
Salah satu analisis penerimaan teknologi yang paling umum digunakan adalah TAM (Technology 
Accaptence Model). TAM digunakan karena memiliki variabel yang dapat dipergunakan untuk 
mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap suatu aplikasi. Tam juga memiliki tujuan 
dimana metode ini dapat menjelaskan berkaitan dengan faktor utama berdasarkan perilaku 
pengguna saat menggunakan teknologi informasi itu sendiri.[7] 

Rahayu Dkk tahun 2017 juga melakukan penelitian berkaitan dengan TAM yakni 
Analisis Penerimaan e-Learning yang mengambil studi kasus di Universitas Atma Jaya. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa kemudahan penggunaan teknologi dapat memberikan pengaruh positif 
terhadap manfaat, dan sikap penggunaan.  Mahasiswa   cenderung   memiliki minat atau  intensi 
jika e-learning dapat menyediakan kebutuhan mahasiswa secara baik[8]. 
 

2. METODE PENELITIAN 
Metode Technology Acceptance Model (TAM) dipilih sebagai metode penelitian ini. Model yang 
digunakan adalah model yang digunakan untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap 
suatu teknologi informasi [9]. Peneliti menggunakan 5 konstruk [10] yaitu,  

1. Kegunaan Persepsian (perceived usefulness),  
2. Kemudahan Pengguna berdasarkan Persepsi (Perceived Ease of Use),  
3. Sikap dalam menggunakan Teknologi (attitude towards using ),  
4. Minat Perilaku (behavioral intention),  
5. Pengguna sebenarnya (actual use). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kuesioner yang sebarkan berjumlah 96 kuesioner,  tetapi yang dapat digunakan adalah 
sebanyak 73 kuesioner. Pengisian data kuesioner dilakukan secara online dengan memanfaatkan 
google form pada Siswa SMA Adabiyah Palembang, kriteria jumlah responden dijabarkan pada 
tabel 1, berikut ini: 
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3.1. Tahap Pengujian Validitas dan Pengujian Reliabilitas.  
Tahap pengujian validitas pada penelitian ini dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan 
nilai r tabel. Cara yang digunakan untuk menetukan r tabel yaitu dengan rumus (N)-2 atau (jumlah 
responden – 2). 

 



 146                                                                     TEKNOMATIKA, Vol.11, No.02, September 2021 
                                          P-ISSN : 2087-9571, E-ISSN : 2541-335X 

 

 

 

 
Tabel  3 menunjukkan bahwa  bahwa nilai r hitung pada setiap item pertanyaan mendapatkan nilai 
lebih besar dari nilai yang ada padar tabel (0,2303), sehingga seluruh item pertanyaan pada 
variabel PU yang diteliti dapat dikatakan valid. Rumus Cronbach’s Alpha digunakan untuk 
menguji reliabilitas kuesioner dengan bantuan SPSS, dimana kuesioner dapat dinyatakan reliabel 
jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.60[6]. Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3 dan 
4.  
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Berdasarkan tabel hasil pengujian reliabilitas dari variabel PEU dan PU pada tabel 3 dan 4 dapat 
ditarik kesimpulan bahwa keseluruhan variabel yang terdapat pada penelitian ini mempuyai nilai 
reliabel, hal ini dikarenakan hasil nilai Cronbach’s Alpha yang didapat pada penelitian ini sebesar 
0,866. Nilai ini lebih besar dari 0.60. 

3.2 Pengujian Normalitas  
Pengujian normalitas diuji untuk mendapatkan sebaran data, apakah sudah terdistribusi secara 
normal atau tidak norma. Peneliti menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov untuk 
mengetahui normalitas data penelitian, dimana data bisa dikatakan normal jika mempunyai nilai 
Sig. > 0,05.[7]. Tabel 6 menunjukkan hasil pengujian normalitas.  

 

Tabel 6  dapat diamati dan nilai data menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 
Hal ini ditunjukakn dari nilai Sig. pada bagian uji Kolmogrov-Smirnov yaitu  0,200.  
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Berdasakan tabel 7 di atas nilai Sig. pada bagian uji Kolmogrov-Smirnov yaitu 0,200 > 0,05 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut telah berdistribusi secara normal.  
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Berdasakan gambar 4 titik-titik menyebar disekitar area garis diagonal yang menunjukan bahwa 
data tersebut sudah terdistribusi secara normal. Hal ini menunjukan bahwa model regresi layak 
digunakan karena memenuhi asumsi normalitas.  

3.3. Pengujian Analisis Linear Berganda 

Pada pengujian ini peneliti menggunakan uji regresi berganda agar dapat mengetahui apakah 
variabel Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward Using, Behavioral 
Intention berpengaruh terhadap variabel Actual Usage. 

  

Menurut hasil dari coefficients di atas maka dapat dikembangkan dengan menggunakan model 
persamaan regresi linier berganda yang memperoleh persamaan sebagai berikut:  

PU= 13.075 + 0.299 (PEU)  

1. Nilai konstanta sebesar 13.075 artinya jika nilai PEU adalah 0 maka nilai PU adalah 
13.075.  

2. Koefisien regresi variabel PEU sebesar 0.299 artinya setiap kenaikan satuan PEU akan 
meningkatkan nilai PU sebesar 0.299.  

 

Menurut hasil dari coefficients di atas maka dapat dikembangkan dengan menggunakan model 
persamaan regresi linier berganda yang memperoleh persamaan sebagai berikut:  
ATU= 5.118 + 0.018(PEU) + 0.389(PU) 
1. Nilai konstanta sebesar 5.118 artinya jika nilai PEU dan PU adalah 0 maka nilai ATU adalah 

5.118.  
2. Koefisien regresi variabel PEU sebesar 0.018 artinya setiap kenaikan satuan PEU akan 

meningkatkan nilai ATU sebesar 0.018.  
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3. Koefisien regresi variabel PU sebesar 0.389 artinya setiap kenaikan satuan PEU akan 
meningkatkan nilai ATU sebesar 0.389.  

 
3.4. Pengujian Hitpotesis 
Penguji menggunakan uji T Parsial dalam melakukan uji hipotesis terhadap aplikasi SISMART. 
Uji tersebut digunakan untuk melihat nilai pengaruh dari variabel independent terhadap variabel 
yang dependent. 
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Hipotesis 4: “Persepsi Kegunaan (Perceived Usefullness) mempengaruhi secara signifikan 
terhadap Niat Perilaku (Behavioral Intention) penggunaan SISMART. ”Variabel Perceived 
Usefullness terhadap Behavioral Intention Didapat nilai signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai 
sig.0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh secara parsial. 
Hipotesis 5: “Sikap terhadap Perilaku (Attitude Towards Using) mempengaruhi secara signifikan 
terhadap Niat Perilaku (Behavioral Intention) pada penggunaan SISMART” Variabel Attitude 
Towards Using terhadap Behavioral Intention Didapat nilai signifikansi sebesar 0,000, dimana 
nilai sig.0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh secara parsial.  
 

 
Hipotesis 6: “Niat Perilaku (Behavioral Intention) mempengaruhi secara signifikan terhadap 
Penggunaan nyata Sistem (Actual System Usage) SISMART”. Variabel Behavioral Intention 
terhadap Actual Usage Didapat nilai signifikansi sebesar 0,170, dimana nilai sig. 0,170 > 0,05 
maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh secara parsial 
 

4. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

1.  Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap Perceived Usefullness Mayoritas 
siswa percaya SISMART telah memberikan keringanan dan meningkatkan kinerja mereka 
sebagai media pembelajaran daring. Hal ini terlihat pada distribusi hasil kuesioner dengan 
persentase rata-rata siswa yang memilih setuju pada variabel Perceived Ease of Use adalah 
sebanyak 57% dan untuk variabel Perceived Usefullness adalah sebanyak 60%.  

2. Mayoritas siswa tertarik dan berminat untuk menggunakan SISMART sebagai media 
pembelajaran daring. Hal ini dapat dilihat pada distribusi hasil kuesioner dengan persentase 
pada variabel Attitude Toward Using sebanyak 70% dan persentase untuk pernyataan negatif 
adalah sebanyak 56,7%, Untuk persentase yang setuju pada variabel Behavior Intention adalah 
sebanyak 63,1%  

3. Mayoritas siswa cenderung sering menggunakan SISMART sebagai media pembelajaran 
daring. Hal ini dapat dilihat pada distribusi hasil kuesioner dengan persentase rata rata siswa 
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yang memilih setuju pada variabel Actual Use adalah 32% dan yang memilih sangat setuju 
adalah 32%  

4. Interpretasi skor menunjukan bahwa jawaban kuesioner dari siswa dapat dipercaya karena 
dapat mencapai skor yang tertinggi yaitu 82% (sangat kuat) dan skor terendah adalah 70% 
(kuat).  
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